PEMERINTAH PROVHNiSI KEPULAUAN RIAU
SEKRETARIAT DPRD PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Pusat Pemerintahan Provinsi Kepulauq’n Riau Gedung Sultan ibrahim Syah

Tel. (62-771) 457 6000 (Hunting) Fax. (62-771) 457 6092
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SURAT PERINTAH MULAI KERJA (SP
Nomor : 05/SPMK/ 0001.09.0009/APBD—P/SET-DPRD/XI/ 2025

Paket Pekerjaan Belanja Pemeliharaan Bangunan Gédung-Bangunan Gedung Tempat Kerja-
Bangunan Gedung Kantor Renovasi Ruang Kerjai

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
E

Yang bertanda t.Lngan di bawah ini: g

Nama : ISNAINI BAYU WIBOWO,SH.M
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau
Alamat : Pusat Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau Istana Kota Piring Gedung

Sultan Mahmud Riayat Syah Pulau Dompak, Tanjungpinang
selanjutnya disebut sebagai Pejabat Pembuat Komitmen;

berdasarkan Surat Perintah Kerja Nomor : 05/SPK/ 00(:') 1.09.0009/APBD-P/SET-DPRD/X1/2025
tanggal 10 November 2025, bersama ini memerintahkan:

Nama Penyedia : PT. MELAYU SERANTAU
Alamat : JI Durian Sei Jang Bukit Bestari Kota Tanjungpinang.
NPWP :001.768.493.7-214.000 5

yang dalam hal ini diwakili ofeh: RAHMAT NUR IMANE (Direktur)
selanjutnya disebut sebagai Penyedia; '

untuk mengadakan barang dengan memperhatikan kefentuan-ketentuan sebagai berikut:

P

1. Rincian Barang: i
i

. i Total sebelum | Fajak | Total setelah
No Jenis l}iarangljasa Sat Vol Harga Sft{-uan Pajak (%) Pajak
1 | PEKERJAAN PERSIAPAN
Pembersihan & Pengerokan
1 | Wallpaper cksistin s m | 35,36 54.659,00 | 1.960.071,74 | 11| 2.175.679,63
2 I;E?t‘g‘i’“gkam Dinding m | 504 51.442,00 |  259.267,68 | 11 287,787,12
Pembongkaran Meja HPL ?
3 | Epo stingg Ja Is | 1,00 500.000,00 | 500.000,00 | 11 555.000,00
Pembongkaran Lantai ;
4 | Reramik e sting m | 33,40 42.376,00 | 141535840 | 11] 1.571.047,82
Pembongkaran Lantai Karpet :
5 | Eisistin f P m | 81,07 21.689,00 | 1.756.705,83 | 11| 1.949.94347
Jumlah |  6.539.458,05

| PEMELIHARAAN RUANG
KERJA GEDUNG RANTOR

A. Ruang Wakil Ketua Lantai ‘
1 . .

1
1 | Pemasangan sWallpza.1:u=r m | 5226 238.4310,00 12.460.874,40 | 11 13.831.570,58
Pemasangan Eantai Karpet m | 81,07 306.077,00 24.813.662,3% | 11 27.543.165,25
3 | Pemasangan ] artisi Gypsum m 2,67 284.1 ‘:52,00 758.685,84 | 11 842.141,28

Pemasangan Meja Kerja

4 | Multipleks Lapis High Pressue m 4,51 2.080.060,00 9.380.800,00 11 10.412.688,00
Laminate :

5 | Kursi Putar bh | 10,00 |  780.000,00 | 7.800.000,00 | 11 8.658.000,00

i

i
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6 g:;?g" Banfal+Sclimutdan | o [ 100 | 19.840.000,00 | 19.840.000,00 | 11 22.022.400,00
i
Pemasangan Lemari i
7 | Multipleks Lapis High Pressue m | 22,51 | 2.080.000,00 | 46.820,800,00 | 11 51.971.088,00
Laminate o il
8 | jomasanga Panel Dinding m | 345 | 2.080.000,00| 7.176.000,00| 11 7.965.360,00
i .
Pemasangan Handel Pintu Bh 3,00 537.372,00 1.612.116,00 | 11 1.7892.448,76
10 | Perbaikan Pintu Bh | 3,00 861.938,00 | 2.585.814,00 | 11 2,870.253,54
Pemasangar Keramik Lantai d
11 60 x 60 (Polished) m | 33,40 556.’{46,00 18.595.316,40 | 11 20.640.801,20
Jumlah | 168.546.916,62
B. Ruang Kaf:ag. Unmum dan
Kehumasan Lantai 1
Pengadaan Meja Rapat
1 | Multipleks Lapis High Pressue { Unit | 1,00 9.915.000,00 | 9.215.000,00! 11 11.005.650,00
Laminate
i Jumlah | 11.005.650,00
C. Ruang Bu Dewi Lantai 1 i
Pengadaan Meja Rapat 1
1 | Multipleks Lapis High Pressue | Unit | 2,00 | 9.915.000,00 | 19.830.000,00 | 11 | 22.011.800,00
Laminate |
2 | Kursi Putar bh 8,00 780.00P,00 6.240.000,00 11 6.926.400,00
3 | Pemasangan| Wallpaper m | 31,08 | 238.440,00 7.398.793,20 11 8.212.660,45
| Jumlah | 87.150.360,45
D. Toilet Ruang Paripurna ;
Lantai 1 |
Pembongkaran Lantai i
Keramik Eksisting m 2,16 42.376[,00 91.332,16 11 101.800,70
2 | Pemasangan|Lantai Keramik m 2,16 556.746,00 1.202.571,36 11 1.334.854,21
Fengadaan & Pas, Saluran Pipa |
air kotor m 1,20 466.47?,00 859.771,20 11 621.346,03
| Jumlah |  2.057.800,94
E. Lorong Fintu Samping z
Ruang Paripurna Lantai 1 l
1 | PemasanganiPartisi Gypsum m | ;ge| 28415200| 8.370.042,72 | 11 3.740.747,42
b i
2 | Pek. Cat Dinding Partisi I [P 54.190,00 | 1.285.386,80 | 11 1.426.779,35
» :
Pek, Kusen -+ Pintu Kaca : )
3 +Aksesories Unit 2,00 3.940.090,00 7.880.000,00 11 8.746.800,00
{ Jumlah | 18.914.326,77
F. Ruang Pak Teddy Lantai 2 ,
1 | Pemasangan Wallpaper m | 25,07 238.440,00 | 5.977.690,80 | 11 6.635.236,79
Jumlah |  6.635.288,79
G.Ruang Rapat Kornisi 2 }
Lanfai 2 L |
Pembongkardn Lantai ;
1 Keramik Eksi%ﬁng m 71,28 42.376,00 | 3.020.561,28 11 3.352.823,02
Z | Pemasangan Keramik 40 x 40 m 71,28 487.4*}16,00 34.745,150,38 11 38.567.117,48
8 | Pemasangan Lantai Karpet m | 8349 306.077,00 | 27.084.753,73 | 11 | 80.064.076,64
; Jumlah | 71.984.017,14
H. Kamar Ruang Ketua Lantai '1
3
!
1 | Pengadaan Gintungan Baju bh | 1,00 479.800,00 479.800,00 | 11 §32.578,00
2 | Pengadaan Stand Mirror bh | 1,00 879.800,00 |  879.800,00 | 11 976.578,00
3 | Pengadaan Lemari Besi bh | 1,00 | 2.900.000,00 | 2.900.000,00{ 11 3.219.000,00

Jumlah

4.728.156,00




L. Ruang Sub Bag. Rumah
Tangga, Perlengkapan &
Protokol Lantai 3
1 | Pemasangan Partisi Gypsum m 5,60 284.152,00 | 1.591.251,20 | 11 1.766.288,83
2 | Pek. Cat Dinding Partisi m 11,20 54.190,00 606.928,00 11 673.690,08
g | Fas Kosen + Pintu Kaca + Unit | 1,00 | 3.940.000,00 | 3.940.000,00 | 11 4.373.400,00
Aksesoris
Jumlah 6.813.378,91
m | PEKERJAAN AKHIR & LAIN-
LAIN
1 | Pekerjaan Pembersihan Akhir Ls 1,00 6.500.000,00 | 6.500.000,00 | 11 7.215.000,00
Jumlah 7.215.000,00
Total (I-II1) 336.590.301,67

TERBILANG : T7iga ratus tiga puluh enam juta lima ratus sembilan puluh ribu tiga ratus satu
koma enam puluh tujuh rupiah

Harga Diatas Sudah Termasuk Pajak-Pajak Sesuai Dengan Ketentuan Yang Berlaku

- Syarat-syarat pekerjaan: sesuai dengan persyaratan dan ketentuan Surat Perintah Kerja;

Waktu penyelesaian: selama 14 (Empat Belas) Hari Kalender Terhitung mulai tanggal 10
November 2025 dan berakhir pada tanggal 24 November 2025;

Denda: Terhadap setiap hari keterlambatan penyelesaian pekerjaan Penyedia akan
dikenakan Denda Keterlambatan sebesar 1/1000 (satu per seribu) dari Nilai Kontrak atau

. bagian tertentu dari Nilai Kontrak sebelum PPN sesuai dengan Syarat-Syarat Umum

Kontrak. '

Tanjungpinang, 10 November 2025

Untuk dan atas nama
Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau

L

3, XPK
) 2N

[/IVb

“NIP. 19790604 201001 1 015

Menerima dan Menyetujui :
Untuk dan Atas Nama
PT. MELAYU SERANTAU

T NUR IMAN
Direktur
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‘ SYARAT UMUM

SURAT PERINTAH KERJA (SPK)
LINGKUP PEKERJAAN 1
Penyedia y. Ing ditunjuk berkewajiban untuk menyelesaikan pekerjaan dalam jangka
waktu yang: ditentukan sesuai dengan volume, gambar, spesifikasi teknis dan harga
yang tercantum dalam SPK.

HUKUM YANG BERLAKU

Keabsahan, i’rvterpmatasi, dan pelaksanaan SPK ini ciiidasarkan kepada hukum Republik
Indonesia.

5

LARANGANi KORUPSI, KOLUSI DAN/ATAU ; NEPOTISME, PENYALAHGUNAAN
WEWENANG SERTA PENIPUAN r

Berdasarkar'L etika pengadaan barang/jasa pemerintah, para pihak dilarang untuk:

a.menawarkan, menerima atau menjanjikan untuk memberi atau menerima hadiah
atau impalan berupa apa saja atau melakukan tindakan lainnya untuk
mempengaruhi siapapun yang diketahui atau patut dapat diduga berkaitan dengan
pengadaan ini;

b.mendorong terjadinya persaingan tidak sehat; d:an/ atau

c.membuat dan/atau menyampaikan secara tidalé benar dokumen dan/atau
keterangan lain yang disyaratkan untuk penyilsunan dan pelaksanaan SPX ini;
1

d.Penyedia menjamin bahwa yang bersangkutan fermasuk semua anggota KSO
(apabila berbentuk KSO) dan subkontraktornya (jika ada) tidak pernah dan tidak
akan mélakukan tindakan yang dilarang pada'; pasal di atas;

1
e. Penyedia yang menurut penilajan Pejabat Penandatangan Kontrak terbukti
mclakulican larangan-larangan di atas dapat dikenakan sanksi-sanksi administratif
oleh Pejabat Penandatangan Kontrak sesuai kf}ten’man peraturan-perundangan;
!

f. Pejabat P%nandatangan Kontrak yang terlibat délam korupsi, kolusi, dan/atau

nepotisme dan penipuan dikenakan sanksi berdasarkan ketentuan peraturan
pcrundéngmndangan; 1

HARGA KONTRAK
a. Harga |Kontrak telah memperhitungkan keuntungan, beban pajak, asuransi
(apabilai dipersyaratkan), biaya overfead, biaya pelaksanaan pekerjaan, dan biaya

penerapan SMKK; '

b. Rincian | harga Kontrak sesuai dengan rincian yang tercantum dalam daftar
kuantitas dan harga. ‘

UANG MUKA

a.Uang n1uf§a dibayar untuk membiayai mobilisasi peralatan/tenaga kerja konstruksi,
pembayfitran uang tanda jadi kepada pemasok bahan/material dan/atau untuk
persiapan teknis lain; |

b.Untuk usihha kecil, uang muka dapat diberikan paling sedikit 50% (lima puluh
perseratyts) dari Harga Pekerjaan Konstruksi; |

c.Dalam hal diberikan uang muka, maka Penyedia harus mengajukan permohonan
pengamg)ilan uang muka secara tertulis kepada Pejabat Penandatangan Kontrak
disertai dengan rencana penggunaan uang muka untuk melaksanakan pekerjaan
sesuai SPK dan rencana pengembaliannya; :

d.Besaran uang muka ditentukan dalam SPK dan dibayar setelah Penyedia
menyerahkan Jaminan Uang Muka paling. sedikit sebesar uang muka yang
diterimal i

e.Masa berlakunya Jaminan Uang Muka palingi kurang sejak tanggal persetujuan

pemberian uang muka sampai dengan Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan
(Provisional Hand Over/PHO);

H
i
i
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f. Pejabat Pénandatangan Kontrak harus mengajukan Surat Permiintaan Pembayaran
(SPP) kepada Pejabat Penandatangananan Surat Perintah Membayar (PPSPM) untuk
permohonan tersebut pada huruf d, paling: Iamba,t 7 (tujuh) hari kerja setelah
janunan Uang Muka diterima;

. Pengembahan uang muka harus

d1pe1h1tungkan berangsur-angsur secara

proporsional pada setiap pembayaran prestasi pekerjaan dan paling lambat harus

Iunas p.

6. HAKDAN

a.Penyedia
harga d
b.Penyedia
Pejabat

ketentuan SPK;

c. Penyedia
Pejabat

ada saat pekerjaan mencapai prestasi 100% (seratus perseratus).

EWAJIBAN PENYEDIA
berhak menerima pembayaran unfuk pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan
an ketentuan yang telah ditetapkan dalam SPK;
berhak meminta fasilitas-fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana dari
Penandatangan Kontrak untuk kelancaran pelaksanaan pekerjaan sesuai
bexkewapban melaporkan pelaksanaan pekerjaan secara periodik kepada
Penandatangan Kontrak ;

d.Penyedia |berkewajiban melaksanakan menyelesalkan dan menyerahkan pekerjaan
sesuai dengan jadwal pelaksanaan pekerjaan ‘dan ketentuan yang telah ditetapkan
dalam SPK; ;s

e. Penyedia berkewapban melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan secara cermat,
akurat dan penuh tanggung jawab dengan’ menyediakan tenaga kerja, bahan—
bahan, peralatan, angkutan ke atau dari lapangan, dan segala pekerjaan permanen
maupun sementara yang diperlukan untuk pelaksanaan, penyelesaian dan
pelbalkan pekerjaan yang dirinci dalam SPK;

f. Penyedia berkewajiban memberikan keterangan—-keterangan yang diperlukan untuk
pemeriksaan pelaksanaan yang dilakukan Pejabat Penandatangan Kontrak ;

g.Penyedia |berkewajiban mengambil langkah langkah yang memadai dalam rangka
memberi perlindungan kepada setiap orang yang berada di tempat kerja maupun
masyalakat dan lingkungan sekitar yang berhubungan dengan pemindahan bahan
baku, penggunaan peralatan kerja konstruksi dan proses produksi;

h. Penyedla.! berkewajiban melaksanakan semua perintah Wakil Sah Pejabat
Penandatangan Kontrak /Pengawas Pekeljaan yang sesuai dengan kewenangan
Wakil Sah Pejabat Penandatangan Kontrak / Pengawas Pekerjaan dalam SPK ini.

7. HAK DAN KEWAJIBAN PEJABAT PENANDATANGAN KONTRAK

a.Pejabat Pénandatangan Kontrak berhak mengawas1 dan memeriksa pekerjaan yang
dﬂaksanakan oleh Penyedia;

b.Pejabat Penandatangan Kontrak berhak menemma laporan-laporan secara periodik
mengen'al pelaksanaan pekerjaan yang dllaksanakan oleh Penyedia,

c.Pejabat Pgnandatangan Kontrak berhak menerima hasil pekerjaan sesuai dengan
jadwal penycrahan pekerjaan dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam SPK;

d.Pejabat Penandatangan Kontrak berkewajiban' membayar pekerjaan sesuai dengan
harga yimg tercantum dalam SPK yang telah ditetapkan kepada Penyedia;

¢. Pejabat Penandatangan Kontrak berkewapban» memberikan fasilitas berupa sarana
dan prasarana yang dibutuhkan oleh Penyedla untuk kelancaran pelaksanaan
pekerjaan sesuai ketentuan SPK; dan ;

f. Pejabat Penandatangan Kontrak berkewajlban men11a1 kinerja Penyedia.

WAKIL SAH|PEJABAT PENANDATANGAN KONTRAK

a.Setiap tmdakan yang disyaratkan atau diperbolehkan untuk dilakukan, dan setiap
doku.men yang disyaratkan atau diperbolehkan untuk dibuat berdasarkan Kontrak
ini oleh* Pejabat Penandatangan Kontrak hanya dapat dilakukan atau dibuat oleh
Wakil Sah Pejabat Penandatangan Kontrak yang disebutkan dalam SPK;

b. Kewenangan Wakil Sah Pejabat Penandatangan Konirak diatur dalam Surat
Keputusan dari Pejabat Penandatangan Kontrak dan harus disampaikan kepada

Penyedi

PERPAJAKAT

Penyedia be
yang sah ya

A.

\
rkewajiban untuk membayar semua pajak, bea, retribusi, dan pungutan lain

ng dibebankan oleh hukum yang berlaku atas pelaksanaan SPK. Semua




pengeluardn perpajakan ini dianggap telah termasuk dalam harga kontrak.
’i

10. PENGALIHAN DAN/ATAU SUBKONTRAK
a.Fenyedia dilarang untuk mengalihkan dan/atau mensubkontrakkan sebagian atau
seluruh pekerjaan. Pengalihan seluruh pekerjaan hanya diperbolehkan dalam hal
pergantian nama penyedia, baik sebagai akibat peleburan (merger) atau akibat
lainnya. g
b.Jika ketentuan di atas dilanggar maka SPK diputuskan sepihak oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak dan Penyedia dikendkan sanksi.

11. MASA PELAKSANAAN KONTRAK _

a.5FPK ini jberlaku efektif pada tanggal penandatanganan oleh para pihak sampai

denga.ni sampai dengan Tanggal Penyerafian Akhir Pekerjaan dan hak dan
kewajiban Para Pihak yang terdapat dalam SPK sudah terpenuhi;

b.Masa Pelaksanaan dihifung sejak Tanggal Mulai Kerja yang tercantum dalam SPMK
sampai|dengan Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan;

C.Masa Pemeliharaan dihitung sejak Tanggal Penyerahan Pertama Pekerjaan sampai
dengan Tanggal Penyerahan Akhir Pekerjaan;

d.Paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sejak diterbitkannya SPMK dan sebelum
pelaksainaan pekerjaan, Pejabat Penandatangan Kontrak bersama dengan Penyedia,
unsur perancangan, dan unsur pengawasan, harus sudah menyelenggarakan rapat
persiapan pelaksanaan kontrak; ;.

e.Hasil rapat persiapan pelaksanaan Kontrak dituangkan dalam Berita Acara Rapat
Persiapan Pelaksanaan Kontrak; |

f.Pada tahap awal pelaksanaan kontrak, Pejabat Penandatangan Kontrak dan
Pengawas Pekerjaan bersama-sama dengan Penyedia melakukan pengukuran dan
pemeriksaan detail terhadap kondisi lokasi pekerjaan untuk setiap rencana mata
pembaﬁaran, Tenaga Kerja Konstruksi, dan Peralatan Utama (Mutual Check 0%);

g.Hasil pemeriksaan bersama dituangkan ddlam Berita Acara. Apabila dalam
pengukuran/pemeriksaan bersama mengakibatkan perubzhan isi kontrak, maka
harus dituangkan dalam adendum SPK;

h.Penyedia lharus menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal yang ditentukan;

i. Apabila penyedia tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal karena keadaan
diluar pengendaliannya dan penyedia telah melaporkan kejadian tersebut kepada
Pejabat| Penandatangan Kontrak , maka Pejabat Penandatangan Kontrak dapat
melakukan penjadwalan kembali pelaksanaan tugas penyedia dengan adendum
SPK. !

1

12. PENGENDALIAN WAKTU

a.Kecuali SPK diputuskan lebih awal, Penyedia berkewajiban untuk memulai
pelaksapaan pekerjaan pada Tanggal Mulai ‘Kerja, dan melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati sewaktu Rapat Persiapan Pelaksanaan
Kontrak, serta menyelesaikan pekerjaan paling lambat selama Masa Pelaksanaan
yang dinyatakan dalam SPK; ;

b.Apabila Fenyedia berpendapat tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai Masa
Pelaksaritaan karena di luar pengendaliannya yang dapat dibuktikan demikian, dan
Penyedia telah melaporkan kejadian tersebut kepada Pejabat Penandatangan
Kontraki , dengan disertai bukti-bukti yang dapat disetujui Pejabat Penandatangan
Kontrak, , maka Pejabat Penandatangan Kontrak dapat memberlakiikan Peristiwa

Kompeqsasi dan melakukdn penjadwalan kfembali pelaksanaan tugas Penyedia

dengan membuat adendum SPK;

c.Jika pekerjaan tidak selesai sesuai Masa Pelaksanaan bukan akibat Keadaan Kahar
atau Peristiwa Kompensasi atau karena kesalahan atau kelalaian Penyedia maka

Penyedia dikenakan denda.
13. KETERLAMBATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN '
a.Apabila Penyedia terlambat melaksanakan pekerjaan sesuai jadwal, maka Pejabat
Penandatangan Kontrak harus memberikan peringatan secara tertulis atau
dikenakan ketentuan tentang kontrak kritis;

b.Kontrak dinyatakan kritis apabila realisasi fisik pelaksanaan terlambat lebih besar

| i

i
i
| |
i




! i

10% dari rencana; i

c.Penanga'nan konfrak terlambat dilakukan dengan rapat pembuktian (show cause

meeting/SCM) sebagai berikut: ;

1) Pada saat Kontrak dinyatakan kriti§, Pengawas Peketjaan memberikan
pferingatan secara  fertulis kepada Penyedia dan  selanjutnya
menyelenggarakan Rapat Pembuktian (SCM) Tahap I.

2)  Dalam SCM Tahap I, Pejabat Penandatangan Kontrak , Pengawas Pekerjaan
dan Penyedia membahas dan menyepakati besaran kemajuan fisik yang harus

dicapai oleh Penyedia dalam periode waktu tertentu (uji coba pertama) yang
dituangkan dalam Berita Acara SCM Tahap 1.

3)  Apabila Penyedia gagal pada uji coba pertama, maka Pejabat Penandatangan
Kontrak  menerbitkan Surat Peringatan Kontrak Kritis I dan harus
diselenggarakan SCM Tahap Il yang membahas dan menyepakati besaran
k{amajuan fisik yang harus dicapai oleh Penyedia|dalam wakiu tertentu (uji
coba kedua) yang dituangkan dalam Berita Acara SCM Tahap II.

4) A‘pabila Penyedia gagal pada uji coba ikedua, maka Pejabat Penandatangan
Kontrak  menerbitkan Surat Peringatan Konfrak Kritis II dan harus
dfselenggarakan SCM Tahap Il yang inembahas|dan menyepakati besaran
kémajuan fisik yang harus dicapai oleh Penyedia|dalam waktu tertentu (uji
coba ketiga) yang dituangkan dalam Berita Acara SCM Tahap III.

5)  Apabila Penyedia gagal pada uji coba iketiga, maka Pejabat Penandatangan
Kt;)ntrak menerbitkan Surat Peringatan Kontrak Kritis Il dan Pejabat
Penandatangan Kontrak dapat melakukan pemutusan Kontrak secara sepihak
déngan mengesampingkan Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-Undang
Hiukum Perdata. ;

6)  Apabila uji coba berhasil, namun pada pelaksanaan pekerjaan selanjutnya
Kontrak dinyatakan kritis lagi maka berlaku ketentuan SCM dari awal.

14. PEMBERIAN KESEMPATAN

Dalam hal Fenyedia gagal menyelesaikan pekerjaan sampai masa pelaksanaan kontrak

berakhir, Pejabat Penandatangan Kontrak melakukan penilaian atas kemajuan

pelaksanaan pekerjaan. Hasil penilaian menjadi dasar bagi PPK untuk:

a. Memberikan kesempatan kepada Penyedia untik menyelesaikan peketjaannya
dengan Ketentuan sebagai berikut: :

1) Pernbefrian kesempatan kepada Penyedia menyelesaikan pekerjaan sampai dengan
50 (lima puluh) hari kalender. i
2) Dalam hal setelah diberikan kesempatan sebagaimana angka 1 diatas, Penyedia
masih belum dapat menyelesaikan pekerjaan, PPK dapat:
(a) quberikan kesempatan kedua untuk penyelesaian sisa pekerjaan dengan
jangka waktu sesuai kebutuhan; atau
() Melakukan pemutusan Kontrak dalam hal Penyedia dinilai tidak akan sanggup
menyelesaikan pekerjaannya. :

b. Pemberiafil kesempatan kepada Penyedia sebagaimana dimaksud pada angka 1 dan
angka 2 I}uruf a}, dituangkan dalam adendum kontrak yang didalamnya mengatur
pengenaan sanksi denda keterlambatan kepada Penyedia dan perpanjangan masa
berlaku Jaminan Pelaksanaan (apabila ada). |

C. Pemberian kesempatan kepada Penyedia untuk enyelesaikan pekerjaan dapat
nelampati tahun anggaran. 5.

d. Tidak nlerinberﬂ(an kesempatan kepada Penyedia dan dilanjutkan dengan penmutusan
kontrak serta pengenaan sanksi administratif dalam hal antara lain:

1 Penyedlia dinilai tidak dapat menyelesaikan pekerjaan,;
2} Pekerjaan yang harus segera dipenuhi dan tidak dapat ditunda; atau
3) Penyedia menyatakan tidak sanggup menyelesaikan pekerjaan.

t

15. PERLINDUNGAN TENAGA KERJA g

a.Apabila dipersyaratkan, penyedia wajib menyediakan perlindungan bagi tenaga kerja
konstruksi nya, minimal berupa BPJS Ketenagakerjaan;

b.Besarnya perlindungan bagi tenaga kerja sudah diperhitungkan dalam penawaran

dan termasuk dalam harga Kontrak, i

J

16. PENANGGUNGAN DAN RISIKO




a.Penyedia berkewajiban untuk melindungi, niembebaskan, dan menanggung tanpa
batas Pejabat Penandatangan Kontrak beserta instansinya terhadap semua bentuk
tuntutan, tanggung jawab, kewajiban, kehilangan, kerugian, denda, gugatan atau
tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum, dan biaya yang dikenakan terhadap
Pejabat Penandatangan Xontrak beserta |instansinya (kecuali kerugian yang
mendasari tuntutan tersebut disebabkan kesalahan atau kelalaian berat Pejabat
Penandatangan Kontrak ) sehubungan dengan klaim yang timbul dari hal-hal

berikut terhitung sejak Tanggal Mulai Kerja sampai dengan Tanggal Penyerahan

Akhiy Pekerjaan : ; _
18] I'(ehilangan atau kerusakan peralatan dan harta benda Penyedia, dan tenaga
Kerja konstruksi;

2) diidera tubuh, sakit atau kematian tenaga kerja konstruksi;

3)  kehilangan atau kerusakan harta benda, dan cidera tubuh, sakit atau
Kematian pihak ketiga; :

b. Terhifung sejak Tanggal Mulai Kerja sampai dengan Tanggal Penyerahan Akhir

Pekerj'aan, semua risiko kehilangan atau kerusakan hasil pekerjaan ini, bahan dan

perlcn'gkapan merupakan risiko Penyedia, kecuali kerugian atau kerusakan

tersebut diakibatkan oleh kesalahan atau kelalaian Pejabat Penandatangan Kontrak

J §

¢. Pertariggungan asuransi yang dimiliki oleh!Penyedia tidak membatasi kewajiban
penanggungan dalam pasal ini;

d. Kehila:ngan atau kerusakan terhadap hasil pekerjaan atau bahan yang menyatu
dengap hasil pekerjaan sejak Tanggal Mulai Kerja sampai dengan Tanggal
Penye)]*ahan Akhir Pekerjaan harus diganti atau diperbaiki oleh Penyedia atas
tanggungannya sendiri jika kehilangan athu kerusakan tersebut terjadi akibat
tindakan atau kelalaian Penyedia. ‘

17. PENGAWASAN DAN PEMERIKSAAN MUTU _
a.Pejabat |Penandatangan Konfrak  berwenang melakukan pengawasan dan
pemeriksaan terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh penyedia.
Apabila diperlukan, Pejabat Penandatangan Kontrak dapat memerintahkan kepada
pihak !keﬁga untuk melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas semua
pelaksa;naan pekerjaan yang dilaksanakan oleh penyedia;
b.Pejabat Penandatangan Kontrak memberitahukan secara tertulis penyedia atas setiap
cacat lmutu yang ditemukan. Pejapat ! Penandatangan Kontrak dapat
memerintahkan penyedia untuk menemukan dan mengungkapkan cacat mufu,
serta nllenguji pekerjaan yang dianggap oleh Pejabat Penandatangan Kontrak
mengandung cacat mutu. Penyedia bertanggung jawab atas cacat mutu selama
Masa Kontrak; "
c. Terhadap: pemberitahuan Cacat Mutu tersebut, Penyedia berkewajiban untuk
memperbaiki Cacat Mutu dalam jangka waktu yang ditetapkan dalanm
pemberitahuan, , :
d.Jika Penyedia tidak memperbaiki Cacat Mutu dalam jangka waktu yang ditentukan
maka Fejabat Penandatangan Kontrak , berdasarkan pertimbangan Pengawas
Pekerjaan, berhak untuk secara langsung atau melalui pihak ketiga yang ditunjuk
oleh Pejabat Penandatangan Kontrak melakukan perbaikan tersebut. Penyedia
segera ;setelah menerima klaim Pejabat Penandatangan Kontrak secara tertulis
berkewajiban untuk mengganti biaya perbaikan tersebut. Pejabat Penandatangan
Kontrak dapat memperoleh penggantian biaya dengan memotong pembayaran atas
tagihan| Penyedia yang jatuh tempo (ika ada) atau uang retensi atau pencairan
Jaminan Pemeliharaan ataun jika tidak ada maka biaya penggantian akan
diperhitIUngkan sebagal utang Penyedia kepada Pejabat Penandatangan Kontrak
yang telah jatuh termpo;
e.Pejabat Penandatangan Kontrak mengenakan denda keterlambatan untuk setiap
keterlanibatan perbaikan Cacat Mutu dan mengenakan Sanksi Daftar Hitam kepada
Penyedia jika tidak melaksanakan perbaikan cacat mutu;

f. Jangka waktu perbaikan akibat Cacat Mutu paling lambat adalah 14 hari setelah

diterimanya permberitahuan cacat mutu oleh Penyedia.
i

:

18. LAPORAN HASIL PEKERJAAN
a.Pemeriksaan pekerjaan dilakukan selama pelaksanaan kontrak untuk menetapkan

| .

| |
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volume pekerjaan atau kegiatan yang telahi dilaksanakan guna pembayaran hasil
pekerjé.an. Hasil pemeriksaan pekerjaan dituangkan dalam laporan kemajuan hasil
pekerjaan;

b.Untuk kepentingan pengendalian dan pengawasan pelaksanaan pekerjaan, seluruh
akiivitas kegiatan peketjaan dilokasi pekerjaan dicatat dalam buku harian sebagai
bahan | laporan kemajuan hasil pekerjaan yang berisi rencana dan realisasi
pekerjaan dan catatan-catatan lain yang berkenaan dengan pelaksanaan pekerjaan;

c. Laporanj kemajuan hasil pekerjaan dapat dibuat harian, mingguan atau bulanan
sesuai dengan kebutuhan; :

d.Untuk nierekam kegiatan pelaksanaan pekerjaan konstruksi, Pejabat Penandatangan

Kontral';c dan Penyedia membuat foto-foto !dokumentasi dan video pelaksanaan

pekerjaan di lokasi pekerjaan sesuai kebutuhan,

&.Laporan kemajuan hasil pekerjaan dibuat oleh Penyedia, diperiksa oleh Pengawas
Pekerjaan, dan disetujui oleh Pejabat Penandatangan Kontrak / pihak Pejabat
Penandatangan Kontrak . 1

19, SERAH TERIMA PEKERJAAN i

a.Setelah pekerjaan selesai, sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam SPK,
Penyedia mengajukan permintaan secara tertulis kepada Pejabat Penandatangan
Kontra]:( untuk serah terima pertama pekerjaan;

b.Pejabat |Penandatangan Kontrak memerintahkan Pengawas Peketjaan untuk
melakukan pemceriksaan terhadap hasil pckerjaan;

c.Pemeriksaan  dilakukan terhadap kesestaian hasil pekerjaan terhadap
k:riteria%/ spesifikasi yang tercantum dalam SPK;

d.Hasil pemeriksaan dari Pengawas Pekerjaan disampaikan kepada Pejabat
Penand';ttangan Kontrak , apabila dalam pen'}eriksaan hasil pekerjaan tidak sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam Kontrak dan/atau cacat hasil pekerjaan,
Pejabat| Penandatangan Kontrak memerintahkan Penyedia untuk memperbaiki
dan/atau melengkapi kekurangan pekerjaan;,

e.Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan telah sesuai dengan Kketentuan yang
tercantum dalam SPK maka Pejabat Penandatangan Kontrak dan Penyedia
menanQatanga.ni Berita Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan;

f. Pembaya}'an dilakukan sebesar 95% (sembilan puluh lima persen) dari Harga
Kontrak, sedangkan yang 5% (lima persen) merupakan retensi selama masa
pemelilaraan, atau pembayaran dilakukan isebesar 100% (seratus persen) dari
Harga Kontrak dan Penyedia harus menyerahkan Jaminan Pemeliharaan sebesar
5% (lima persen) dari Harga Kontrak. !

20. MASA PEMPELIHARAAN DAN SERAH TERIMA AKHiR PEKERJAAN

a. Penyediatwajib memelihara hasil pekerjaan selama Masa Pemeliharaan sehingga
kondisi fetap seperti pada saat penyerahan pettama pekerjaan;

b.Lamanya Masa Pemeliharaan ditetapkan dalam SPK;

c.Setelah Masa Pemeliharaan berakhir, Penyedia mengajukan permintaan secara
tertulis kepada Pejabat Penandatangan Kontrak untuk penyerahan akhir pekerjaan;

d.Apabila dalam pemeriksaan hasil pekerjaan, Penyedia telah melaksanakan semua
kewajib?nnya selama Masa Pemeliharaan dengan baik dan telah sesuai dengan
ketentuan yang tercantum dalam SPK maka Pejabat Penandatangan Kontrak dan
Penyedi%, menandatangani Berita Acara Serah Terima Akhir Pekerjaan;

e.Pejabat Penandatangan Kontrak wajib melakukan pembayaran sisa Harga Kontrak
yang belum dibayar atau mengembalikan Jaminan Pemeliharaan;

f. Apabila Penyedia tidak melaksanakan kewajiban pemeliharaan sebagaimana
mestinya, maka SPK dapat diputuskan sepihak oleh Pejabat Penandatangan Kontrak
dan Penvedia dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan perundangan;

g.Setelah penandatanganan Berita Acara Serah Terima Akhir Pekerjaan, Pejabat
Penandatangan Kontrak menyerahkan hasil pékerjaan kepada PA/KPA.

21. PERUBAHAN' SPK i

a.SPK hanya dapat diubah melalui adendum SPK; !

b.Perubahan SPK dapat dilaksanakan apabila: disetujui oleh para pihak, yang
diakibatkan beberapa hal berilut meliputi: |




|

1) pe;rubahan pekerjaan; ‘

2) perubahan Harga Kontrak; )

3) perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan dan/atau Masa Pelaksanaan;
4) petubahan SPK yang disebabkan masalah administrasi.

c.Untuk képentingan perubahan SPK, Pejabat Penandatangan Kontrak dapat meniinta
pertimbangan dari Pengawas Pekerjaan. i
!
22. PERUBAHAN PEKERJAAN i

a.Dalam hal terdapat perbedaan antara kondZisi lapangan pada saat pelaksanaan
dengar gambar dan/atau spesifikasi teknis yang ditentukan dalam dokumen SPK,
Pejabala Penandatangan Kontrak bersama Penyedia dapat melakukan perubahan
pekerjaan, yang meliputi: ‘
1) menambah atau mengurangi volume yang tercantum dalam Kontrak;

2) mepambah dan/atau mengurangi jenis kegiatan/pekerjaan;

3) mengubah spesifikasi teknis dan/atau gambar pekerjaan; dan/atau

4) mengubah jadwal pelaksanaan pekerjaan.

b.Dalam hal tidak terjadi perubahan kondisi lapangan seperti yang dimaksud pada
huruf a diatas namun ada perintah perubahah dari Pejabat Penandatangan Kontrak
, Pejabz:t't Penandatangan Konirak bersama Penyedia dapat menyepakati perubahan
pekerjaan yang meliputi:
D menambah dan/atau mengurangi jenis kegiatan/pekerjaan,
2) mengubah spesifikasi teknis dan/atau gambar pekerjaan; dan/atau
3) mehgubah Jjadwal pelaksanaan pekerjaan.

c.Perintah [perubahan pekerjaan dibuat oleh Pejabat Penandatangan Kontrak secara
tertulis (kepada Penyedia kemudian dilanjutkan dengan negosiasi teknis dan harga
dengan|tetap mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam SPK awal,

d.Hasil negosiasi tersebut dituangkan dalam Berita Acara sebagai dasar penyusunan
adenduim SPK; :

e.Dalam k}'al perubahan pekerjaan mengakibatkan penambahan Harga Kontrak,
perubahan SPK dilaksanakan dengan ketentuan penambahan Harga Kontrak akhir
tidak melebihi 10% (sepuluh persen) dari harga yang tercantum dalam SPK awal
dan teréledianya anggaran. '

I
23. PERUBAHAN HARGA

a. Perubaha'p Harga Konirak dapat diakibatkan oleh perubahan pekerjaan dan/atau
Peristiwa Kompensasi; :

b.Apabila kuantitas mata pembayaran utama yang akan dilaksanakan berubah akibat
perubalr}an pekerjaan lebih dari 10% (sepuluh persen) dari kuantitas awal, maka
pembayaran volume selanjuinya dengan menggunakan harga satuan yang
disesuaikan dengan negosiasi; !

c.Apabila diperlukan mata pembayaran baru, maka Penyedia jasa harus menyerahkan
rincian harga satuannya kepada Pejabat Penandatangan Kontrak . Penentuan harga
satuan mata pembayaran baru dilakukan dengan negosiasi;

d.Ketentuan ganti rugi akibat Peristiwa Kompensasi mengacu pada pasal Peristiwa
I(ompen%asi. !

24. PERUB JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN DAN/ATAU MASA PELAKSANAAN

a.Perubahan jadwal pelaksanaan pekerjaan dapat diakibatkan oleh:

1 pem?bahan pekerjaan; :

2) perpanjangan Masa Pelaksanaan; dan/atali

3) Peristiwa Kompensasi. :
b.Perpanjan'gan Masa Pelaksanaan dapat diberikan oleh Pejabat Penandatangan

Kontrak! atas pertimbangan yang layak dan wajar untuk hal-hal sebagai berikut:

1 perllzbahan pekerjaan; X

2} Peristiwa Kompensasi; dan/atau

3) Keadaan Kahar. |
¢.Masa Pe(aksanaan dapat diperpanjang paling kurang sama dengan waktu
terhentinya SPK akibat Keadaan Kahar atan waktu yang diperlukan untuk

menyelesaikan pekerjaan akibat dari ketentuan pada huruf b diatas;
d.Pejabat Pe}nandatangan Kontrak dapat nlenyetqjui perpanjangan Masa Pelaksanaan

| ;
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atas Kontrak setelah melakukan penelitian terhadap usulan tertulis yang diajukan
oleh Penyedia dalam jangka wakiu sesuai pertimbangan yang wajar setelah
Penyedia meminta perpanjangan. Jika Penyedia lalai untuk memberikan peringatan
dini atas keterlambatan atau tidak dapat bekerja sama untuk mencegah
keterlambatan sesegera mungkin, maka keterlambatan seperti ini tidak dapat
dijadikian alasan untuk memperpanjang Masa Pelaksanaan;

e.Pejabat Penandatangan Kontrak berdasarkan pertimbangan Pengawas Pekerjaan
harus fielah menetapkan ada tidaknya perpanjangan dan untuk berapa lama;

f. Persetujuan perubahan jadwal pelaksanaan dan/atau perpanjangan Masa
Pelaksanaan dituangkan dalam adendum SPK;

2.Jika terjafdi Peristiwa Kompensasi sehingga penyelesaian pekerjaan akan melampaui
Masa Pelaksanaan maka Penyedia berhak umntuk meminta perpanjangan Masa
Pelaksa;naan berdasarkan data penunjang. Pejabat Penandatangan Kontrak
berdasarkan pertimbangan Pengawas Pekerjaan memperpanjang Masa Pelaksanaan

secara tertulis. Perpanjangan Masa Pelaksana:an harus dilakukan melalui adendum
SPK. ’

25. KEADAAN KAHAR i
a.Dalam hal terjadi keadaan kahar, Pejabat Penandatangan Kontrak atau Penyedia

memberitahitkan tentang terjadinya Keadaan Kahar kepada salah satu pihak secara

tertulis {dengan ketentuan :

1) dalam waktu paling lambat 14 (empat belas) hari kalender sejak menyadari
ata?x seharusnya menyadari atas kejadian ‘atau terjadinya Keadaan Kahar;,

2) menyertakan bukti Keadaan Kahar; dan |

3) menyerahkan hasil identifikasi kewajiban dan kinerja pelaksanaan yang
te1*1|1an1bat dan/atau akan terhambat akibat Keadaan Kahar tersebut.

b.Dalam Keadaan Kahar, kegagalan salah satu Bihak untuk memenuhi kewajibannya

yang ditentukan dalam kontrak bukan merupakan cidera janji atau wanprestasi

apabila| telah dilakukan sesuai pada huruf a. Kewsajiban yang dimaksud adalah

hanya kewajiban dan kinerja pelaksanaan terhadap pekerjaan/bagian pekerjaan

yang tei;'dampak dan/atau akan terdampak akibat dari Keadaan Kahar.

, ;
26. PERISTIWA ?(OMPENSASI
a.Peristiwa Kompensasi dapat diberikan kepada Penyedia yaitu:
1 Pejetlbat Penandatangan Kontrak mengubah jadwal pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan;
2) ketg,rlambatan pembayaran kepada Penyedia;
3) Peja}bat Penandatangan Kontrak tidak meimberikan gambar-gambar, spesifikasi
danl/ atau instruksi sesuai jadwal yang dibutuhkan;
4) Penyedia belum bisa masuk ke lokasi sesuai jadwal dalam SPK;
5) Pejdbat Penandatangan Kontrak memiarintahkan penundaan pelaksanaan
pekerjaan; atau ‘

6) Pejaz.bat Penandatangan Kontrak memérintahkan untuk mengatasi kondisi
tertentu yang tidak dapat diduga sebelumnya yang disebabkan/tidak
disebabkan oleh Pejabat Penandatangan Kontrak .
b.Jika Periistiwa Kompensasi mengakibatkan | pengeluaran tambahan dan/atau
keterlanllbatan penyelesaian pekerjaan maka Pejabat Penandatangan Kontrak
berkewajiban untuk membayar ganti rugi dan/atau memberikan perpanjangan
Masa Pelaksanaan; !

c.Ganti rugi akibat Peristiwa Kompensasi hanya dapat dibayarkan jika berdasarkan
data penunjang dan perhitungan kompensasi yang diajukan oleh Penyedia kepada
Pejabat Penandatangan Kontrak , dapat dibuktikan kerugian nyata;

d.Perpanjanigan Masa Pelaksanaan hanya dapat diberikan jika berdasarkan data
penunjahg danperhitungan kompensasi yang diajukan oleh Penyedia kepada
Pejabat fPenandatangan Kontrak , dapat dibuktikan perlunya tambahan waktu
akibat Peristiwa Kompensasi; ‘i

e.Penyedia ?idak berhak atas ganti rugi dan/atau i)crpanjangan Masa Pelaksanaan jika

Penyedia gagal atau lalai untuk memberikan peringatan dini dalam mengantisipasi
atau mengatasi dampak Peristiwa Kompensasi.:

|

|




27. PENGHENTIAN DAN PEMUTUSAN SPK i

a.Penghenftian SPK dapat dilakukan karena terjadi Keadaan Kahar;

b. Pemutus:am SPK dilakukan dengan terlebih dahulu memberikan 3 (tiga) kali surat
peringgtan dari salah satu pihak ke pihak.yang lain yang melakukan tindakan
wanprestasi; }

¢. Pemutusan SPK dapat dilakukan oleh Pejabat Penandatangan Kontrak atau Penyedia;

d.Pemutusan SPK dilakukan sekurang- kurangnya 14 (empat belas) hari kalender
sctelahi Pejabat Penandatangan Kontrak / Peniyedia menyampaikan pemberitahuan
rencana Pemutusan SPK secara tertulis kepada Penyedia/Pejabat Penandatangan

Kontrak ; ,

e.Dalam hal dilakukan pemutusan SPK oleh salah satu pihak maka Pejabat
Penandiatangan Kontrak membayar kepads Penyedia sesuai dengan pencapaian
prestas] pekerjaan yang telah diterima oleh Pejabat Penandatangan Kontrak
dikura%lgi denda yang harus dibayar Penyedia (apabila ada), serta Penyedia
menyetahkan semua hasil pelaksanaan kepada Pejabat Penandatangan Kontrak
dan selanjutnya menjadi hak milik Pejabat Penandatangan Kontrak ;

f. Mengesa’mpingkan Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
Pejabat1 Penandatangan Kontrak atau Penyedia melalui pemberitahuan tertulis
dapat melakukan pemutusan SPK apabila:

1) Pejabat Penandatangan Kontrak atau Penyedia terbukti melakukan korupsi,
kolusi, dan/atau nepotisme, kecurangan dan/atau pemalsuan dalam proses
pengadaan yang diputuskan oleh Instansi yang berwenang;

2} pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan korupsi, kolusi, dan/atau
nepotisme dan/atau pelanggaran persaingan sehat dalam pelaksanaan
Pengadaan Barang/Jasa dinyatakan benar oleh Instansi yang berwenang;

3) Penyedia berada dalam keadaan pailit yang diputuskan oleh pengadilan;

4) Perflyedia terbukti dikenakan Sanksi Daftar Hitam sebelum penandatanganan
SPK; i

5) Pen:yedia gagal memperbaiki kinerja;

6) Peuyedia lalai/cidera janji dalam melaksanakan kewajibannya dan tidak
memperbaiki kelalaiannya dalam jangka waktu yang telah ditetapkan;

7) berdasarkan penelitian Pejabat Penandatangan Kontrak , Penyedia tidak akan
mampu  menyelesaikan  keseluruhan ! pekerjaan walaupun diberikan
kes?mpatan sejak masa berakhirmya pelaksanaan pekerjaan untuk
menyelesaikan pekerjaan; f

8) seteglah diberikan kesempatan menyelesaikan pekerjaan sejak masa
berakhirnya pelaksanaan pekerjaan, P{:nyedia tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan;

9) Penyedia menghentikan pekerjaan selama 28 (dua puluh delapan) hari
kaIf;:nder dan penghentian ini tidak tercantum dalam jadwal pelaksanaan
pekerjaan serta tanpa persetujuan pengawas pekerjaan;

10) Penyedia mengalihkan seluruh kontrak bukan dikarenakan pergantian nama
Penyedia; '-

11) sete}ah mendapatkan persetujuan Pejabat Penandatangan Konirak , Pengawas
Pekﬁ:rjaan memerintahkan Penyedia untuk menunda pelaksanaan pekerjaan
atay kelanjutan pekerjaan, dan perintah tersebut tidak ditarik selama 28 (dua
pultth delapan) hari kalender; atau ;

12) Pejabat Penandatangan Kontrak tidik menerbitkan Surat Permintaan

Pen{bayaran (SPP) untuk pembayaran tagihan angsuran sesuai dengan yang

disepakati. ,
g.Dalam hs;ll pemutusan SPK dilakukan pada Masa Pelaksanaan karena kesalahan
Penyedia maka: )
1) Sisal uang muka harus dilunasi oleh Penyedia atau Jaminan Uang Muka
dicairkan terlebih dahulu (apabila diberikan);
2) penyedia membayar denda (apabila ada); dan
3) penyedia dikenakan Sanksi Daftar Hitam. |
h.Dalam hal pemutusan SPK dilakukan pada Masa Pemeliharaan karena kesalahan
Penyedid, maka:
1 Pejapat Penandatangan Kontrak berhak untuk tidak membayar retensi atau
Jamunan Pemeliharaan dicairkan terlebih dahulu untuk membiayai

perb‘aikan/ pemeliharaan; dan i

|
| |




2) Penyedia dikenakan sanksi Daftar Hitam!

i, Dalam hal pemutusan SPK dilakukan karena Pejabat Penandatangan Kontrak terlibat
penyimpangan prosedur, melakukan korupsi, kolusi, dan/atau nepotisme dan/atau
pelangigaran persaingan sehat dalam pelaksanaan pengadaan, maka Pejabat
Penandatangan Kontrak dikenakan sanksi berdasarkan peraturan perundang-
undangan; i

je Pencairs?n jaminan sebagaimana dimaksud dilatas, dicairkan dan disetorkan ke kas
Negard/Daerah; !

k.Dalam hal terdapat nilai sisa penggunaan uang retensi atau uang pencairan Jaminan
Pemeliharaan untuk membiayai pembiayaan/pemeliharaan maka Pejabat
Penandatangan Kontrak wajib menyetorkan ke kas Negara/Daerah.

a
28. PEMBAYAR!AN :

a.Pembayaran prestasi hasil pekerjaan yang, disepakati dilakukan oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak , dengan ketentuan: |
1) Peflyedia telah mengajukan tagihan disertai laporan kemajuan hasil pekerjaan;
2) pembayaran dilakukan tidak boleh melebihi kemajuan hasil pekerjaan yang

telal dicapai dan diterima oleh Pejabat Penandatangan Kontrak ;
3 pcfubayaran dilakukan terhadap pekerjaan yang sudah terpasang;
4) pelfnbayaran dilakukan dengan sistem bulanan atau sekaligus sesuai ketentuan
dalam SPK; ,
5) per}nbayaran harus memperhitungkan: !
li angsuran uang muka; |
ii.; denda dan/atau ganti rugi (apabila ada);
ml pajak; dan/atau 5
iv.] uang retensi. :
b.pembayaran terakhir hanya dilakukan setelah pekerjaan selesai dan Berita Acara
Serah Terima Pertama Pekerjaan ditandatangani oleh Pejabat Penandatangan
Kontrak dan Penyedia; ,
c.Scbelum| pembayaran terakhir dilakukan, Penyedia berkewajiban  untuk
menyerahkan kepada Pengawas Pekerjaan: rincian perhitungan nilai tagihan
terakhir yang jatuh tempo. Pejabat Penandatangan Kontrak berdasarkan hasil
penelitilan tagihan oleh Pengawas Pekerjaan berkewajiban untuk menerbitkan SPP
untuk pembayaran tagihan angsuran terakhir paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
terhitur'}g sejak tagihan dan dokumen penunjang dinyatakan lengkap dan diterima
oleh Pengawas Pekerjaan; i
d.Pejabat Penandatangan Kontrak dalam kurun waktu 7 (tujuh) hari kerja setelah
pengajbéan permintaan pembayaran dari! Penyedia diterima harus sudah
mengajpkan Surat Permintaan Pembayaran kepada Pejabat Penandatanganan Surat
Perintah Membayar (PPSPM); '
e.apabila terdapat ketidaksesuaian dalam perhitungan angsuran, tidak akan menjadi
alasan untuk menunda pembayaran. Pejabat Penandatangan Kontrak dapat
meminta Penyedia untuk menyampaikan perhitungan prestasi sementara dengan
mengesampingkan hal-hal yang sedang menjadi perselisihan;
f. Pejabat Penandatangan Kontrak dapat menangguhkan pembayaran setiap angsuran
prestasil pekerjaan Penyedia jika Penyedia gagal atau lalai memenuhi kewajiban
kontrakiualnya, termasuk penyerahan setiap Hasil Pekerjaan sesuai dengan waktu

yang telah ditetapkan melalui pemberitahuan tertulis.

29. DENDA DAN GANTI RUGI ;
a.Denda merupakan sanksi finansial yang dikefakan kepada Penyedia, antara lain;
denda |keterlambatan dalam penyelesaian pelaksanaan pekerjaan, denda
keterlambatan dalam perbaikan Cacat Mutu; | '

|
b.Ganti n!{gi merupakan sanksi finansial ‘yang dikenakan kepada Pejabat

Penandqtangan Kontrak maupun Penyedia karena terjadinya cidera
janji/wanprestasi. Besarnya sanksi ganti rugi adalah sebesar nilai kerugian yang
ditimbulkan; i

c.Besarnya denda keterlambatan yang dikenakan;kepada Penyedia atas keterlambatan
penyelesaian pekerjaan adalah 1%o (satu per seribu) dari Harga Kontrak (sebelum
PPN); :

d.Besaran denda keterlambatan perbaikan akilj:at Cacat Mutu untuk setiap hari

i
!
| | /
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keterlambatan adalah 1/1000 (satu per seribt) dari biaya perbaikan cacat mutu

€. Bcsarnya ganti rugi sebagai akibat Peristiwa Kompensa31 yang dibayar oleh Pejabat
Penandatangan Kontrak atas keterlambatan pembayaran adalah sebesar bunga dari
nilai tag1han yang terlambat dibayar, berdasarkan tingkat suku bunga vang berlaku

VA iveaner

pada sdat itu menurut ketetapan Bank Indonesm, sepanjang telah d1putuskan oleh
lembag’a yang berwenang;

f. Ganti rugi kepada Penyedia dapat mengubah Harga Kontrak setelah dituangkan
dalam adendum SPK;

& -Pembayaran ganti rugi dilakukan oleh Pe_]abat Penandatangan Konirak , apabila
Penyedla telah mengajukan tagihan disertai pe1 hitungan dan data-data.

30. PENYELESAIAN PERSELISIHAN *

Pejabat Penanda‘cangan Kontrak dan penyedia berkewaJ iban untuk berupaya sungguh-
sungguh menyelesalkan secara damai semua perselisinan yang timbul dari atau
berhubungan dengan SPK ini atau interpretasinyaiselama atau setelah pelaksanaan
pekerjaan. Jika perselisihan tidak dapat dlselesalkan secara musyawarah maka
perselisihan akan diselesaikan melalui Mediasi, Konsﬂ1as1, atau arbitrase.






